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Abstract: Today, education must be pursued in an effort to realize the goal of national education in 

the National Education System, namely to make students become human beings who believe and fear 

God. To realize this great dream, education must be integrated with the existence of the Qur'an which 

acts as a guide for Muslims in living life. This study aims to elaborate on the concept of Qur'anic 

education in universities with a pesantren system UNIDA Gontor case study. This research is a 

qualitative descriptive type of research where research data can be found from the field or from 

various existing documents. The results of this study found that UNIDA Gontor is a university model 

that adopts the pesantrenan system in it. One of the elements of pesantren education that 

characterizes UNIDA is the application of the Qur'an as part of the educational curriculum in it. 

This is realized by the existence of Markaz al-Qur'an, tahfidz curriculum, tahsin, and the existence 

of the Qur'an Zone for Qur'an memorizers on campus. All these things are done in an effort to form 

a perfect human being who is complete and in accordance with the goals of the national education 

system.  
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Abstrak: Dewasa ini, pendidikan harus diupayakan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional dalam Sisdiknas, yaitu untuk menjadikan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan. Untuk mewujudkan impian besar ini, maka pendidikan harus diintegrasikan 

dengan keberadaan al-Qur’an yang berperan sebagai pedoman umat Islam dalam menjalani 

kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan mengenai konsep pendidikan al-Qur’an di 

perguruan tinggi bersistem pesantren studi kasus UNIDA Gontor. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan jenis deskriptif kualitatif di mana data penelitian dapat ditemukan dari lapangan 

atau dari beragam dokumen yang ada. Hasil dari penelitian ini didapati bahwa UNIDA Gontor 

merupakan model perguruan tinggi yang mengadopsi sistem kepesantrenan di dalamnya. Salah satu 

unsur pendidikan pesantren yang menjadi ciri khas di UNIDA adalah penerapan al-Qur’an sebagai 

bagian dari kurikulum pendidikan di dalamnya. Hal ini terwujud dengan keberadaan Markaz al-

Qur’an, Direktorat Islamisasi Ilmu, dan Direktorat Kepesantrenan yang bertugas untuk menyemaikan 

nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan mahasantri di dimensi iman, ilmu, dan amal. Semua hal ini 

dilakukan dalam upaya untuk membentuk insan kamil / manusia sempurna yang paripurna dan sesuai 

dengan tujuan sistem pendidikan nasional.  
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan investasi masa depan yang memberikan dampak yang tidak 

hanya dirasakan beberapa tahun ke depan, namun juga memberi dampak sampai dengan 

beberapa dekade yang akan datang (Wijaya & Sari, 2023). Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan 2016-2017, Anies Rasyid Baswedan dalam sebuah sesi seminar nasional 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah representasi dari masa depan sebuah bangsa (Wijaya, 

2022). Artinya adalah keadaan dan kualitas sebuah bangsa di masa mendatang akan sangat 

ditentukan oleh kualitas pendidikan itu sendiri (Aziz & Gantara, 2021; Rasyid, 2015; Wijaya 

et al., 2023). Karena dari dunia pendidikan inilah akan melahirkan manusia-manusia yang 

memegang peran tongkat estafet kepemimpinan negeri suatu saat nanti (Uce, 2017).  
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Sebagai sebuah unsur yang sangat penting dalam upaya pembangunan sebuah bangsa, 

pendidikan memiliki tujuan asasi sesuai dengan tujuan sistem pendidikan nasional, yaitu 

untuk melahirkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan (Anwar et al., 2022; 

Hamim et al., 2022; Izzati et al., 2013; Wibowo, 2019). Tujuan asasi membentuk dan 

melahirkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan ini tidak bisa dirumuskan 

secara asal-asalan. Diperlukan rumusan dan desain pendidikan khusus yang mampu dan bisa 

menanamkan serta menumbuhkan potensi keimanan dan ketakwaan dalam diri peserta didik 

dalam proses pembelajarannya. Oleh karena itu, pendidikan harus didesain berdasarkan 

nilai-nilai al-Qur’an agar menstimulus ketercapaian dari tujuan pendidikan nasional tersebut. 

Sebagai sebuah perguruan tinggi yang bersistemkan pesantren, UNIDA Gontor 

mencoba menghadirkan sistem pendidikan holistik yang berdasarkan nilai-nilai al-Qur’an di 

dalamnya (Rizka & Fitria, 2018). Sistem kepesantrenan ini merupakan bagian dari tujuan 

dan harapan dari para pendiri Pondok Modern Darussalam Gontor, yaitu untuk menciptakan 

perguruan tinggi yang bermutu dan berarti. Dalam artian memiliki kualitas yang baik 

nasional maupun internasional dan memberikan nilai dan makna pada kehidupan umat dan 

negara. Sebagai sebuah perguruan tinggi bersistem pesantren, UNIDA Gontor berusaha 

menerapkan dan memformulasikan desain pendidikannya agar sesuai dengan nilai-nilai dan 

prinsip al-Qur’an (Wijaya, 2022). 

Hal ini menjadi penting untuk diperhatikan karena mengingat permasalahan dan 

tantangan yang saat ini terjadi di era modern benar-benar harus diperhatikan dengan seksama 

dan direspon dengan serius oleh stakeholder dunia pendidikan. Beragam akademis seperti 

(Azizy, 2014; Husaini, 2020; Latief et al., 2021; Lestari & Salma, 2020; Maulid et al., 2022; 

Sahidin, 2022; Shalahuddin, 2020; H. Zarkasyi et al., 2019; H. F. Zarkasyi, 2012, 2013), dll., 

telah menjelaskan mengenai tantangan pendidikan di era modern saat ini yang paling 

berbahaya adalah tantangan pemikiran. Beragam tantangan itu seperti keberadaan hegemoni 

isme-isme seperti sekularisme, pluralisme, atheisme, femenisime, liberalisme, dan beragam 

tantangan pemikiran lainnya yang mencengkram tubuh pendidikan Indonesia. Keberadaan 

isme-isme ini apabila tidak direspon dengan serius, maka tujuan pendidikan nasional yang 

bertujuan untuk melahirkan manusia yang beriman dan bertakwa tidak akan tercapai dengan 

optimal. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menguraikan mengenai bentuk desain 

pendidikan di UNIDA Gontor yang memanifestasikan pendidikan berbasis nilai-nilai al-

Qur’an yang diharapkan mampu melahirkan insan kamil yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis deskriptif kualitatif. Sumber data dari 

penelitian ini adalah bersumber dari data-data primer maupun data-data sekunder. Data 

primer dari penelitian ini adalah bersumber dari data-data buku panduan universitas dan 

berasal dari observasi lapangan secara langsung (Tim BAA, 2022). Adapun data sekunder 

dari penelitian ini adalah adalah bersumber dari penelitian-penelitian para ahli dan akademisi 

lain yang membahas mengenai pendidikan holistik yang ada di UNIDA Gontor. Data yang 

didapatkan kemudian diolah agar data-data kasar tersebut lebih mudah dipahami, kemudian 

disajikan dalam bentuk penjelasan yang menjawab pertanyaan penelitian, dan diakhiri 

dengan penarikan kesimpulan penelitian agar pembaca mendapatkan nilai dan point dari 

penelitian yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai sebuah perguruan tinggi bersistem pesantren, UNIDA Gontor benar-benar 

memperhatikan desain dan prinsip nilai pendidikan yang dijalankan (H. F. Zarkasyi, 2022). 

Peneliti melihat bahwa nilai-nilai al-Qur’an ini dimanifestasikan dalam dimensi pendidikan 
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dan kehidupan mahasantri secara holistik dan komprehensif. Bentuk manifestasi itu terwujud 

dalam bingkai dimensi iman, ilmu, amal yang menjadi inti motto dan visi dari pendidikan 

UNIDA Gontor (Tim BAA, 2022). Pendidikan di UNIDA Gontor tidak hanya berfokus pada 

penumbuhan dan peningkatan daya intelektual saja, namun juga menyentuh ranah iman serta 

amal dari kehidupan mahasantrinya (H. F. Zarkasyi, 2022). Oleh karena itu, pendidikan 

berbasis al-Qur’an di UNIDA Gontor tergambarkan dalam bentuk pendidikan holistik yang 

disemaikan dalam dimensi ilmu, iman dan amal di pendidikan UNIDA Gontor. Untuk lebih 

memahami hal ini, maka perhatikan tabel dan bagan berikut ini. 

 

Tabel 1. Gambar Penerapan al-Qur’an dalam 3 pilar dimensi 

 

 

Markaz al-Qur’an (Dimensi Iman) 

Pilar pertama yang memiliki tugas merumuskan nilai pendidikan al-Qur’an menjadi 

rumusan pendidikan dalam dimensi keimanan di UNIDA Gontor adalah Markaz al-Qur’an 

(Wijaya, 2022). Markaz al-Qur’an ini merupakan lembaga yang merumuskan pendidikan al-

Qur’an agar dapat menyentuh dimensi keimanan peserta didiknya dalam kegiatan holistik di 

dalam kampus dan asrama. Bentuk-bentuk rumusan tersebut seperti keberadaan kurikulum 

tahsin, tahfidz, kajian tafsir al-Qur’an, murojaah bersama, zona al-Qur’an sebagai asrama 

khusus para penghafal al-Qur’an, lomba-lomba bertema al-Qur’an, beasiswa tahfidz, talaqi 

bersanad, dan kajian tajwid. Semua kegiatan ini merupakan bentuk rumusan pendidikan al-

Qur’an di UNIDA Gontor dalam dimensi keimanan. Yaitu adalah ketika beragam kegiatan 

dirumuskan agar menjadikan al-Qur’an sebagai kegiatan dan dasar pendidikan yang 

meningkatkan keimanan peserta didik di dalam kampus. 

 

Direktorat Islamisasi Ilmu (Dimensi Ilmu) 

Pilar kedua yang bertugas merumuskan nilai pendidikan al-Qur’an menjadi rumusan 

pendidikan dalam dimensi keilmuan di UNIDA Gontor adalah adalah keberadaan Direktorat 

Islamisasi Ilmu. Direktorat ini berperan dalam merumuskan nilai-nilai al-Qur’an agar 

menjadi dasar pengembangan ilmu pengetahuan di UNIDA Gontor. Oleh karena itu, 

direktorat ini memiliki peran sentral dalam merumuskan dasar nilai keilmuan pendidikan di 

UNIDA Gontor agar tidak bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur-an (Ismunanto, 2018). 

Beragam cara yang dilakukan adalah upaya integrasi ilmu pengetahuan di setiap program 

studi dengan berdasarkan nilai-nilai al-Qur’an oleh tim pusat Direktorat Islamisasi Ilmu yang 

bekerjasama dengan dosen ahli dari setiap program studi. Kemudian disusul dengan 

keberadaan diskusi pekanan islamisasi yang telah didesain agar setiap prodi dapat 

mengaitkan disiplin ilmunya dengan berlandaskan dan berbasiskan prinsip al-Qur’an.  

 

  
Implementasi 

Pendidikan 

 Dimensi Iman   
Markaz al-

Qur'an 

  Dimensi Ilmu   
Direktorat 
Islamisasi 

 Dimensi Amal   
Direktorat 

Kepesantrena
n 
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Direktorat Kepesantrenan (Dimensi Amal) 

Pilar ketiga yang bertugas merumuskan nilai pendidikan al-Qur’an menjadi rumusan 

pendidikan dalam dimensi amal di UNIDA Gontor adalah adalah keberadaan Direktorat 

Kepesantrenan. Direktorat ini merupakan kepanjangan tangan dari sistem kepesantrenan 

yang ada untuk merumuskan segala bentuk nilai disiplin mahasiswa santri selama tinggal 

dan beraktivitas di lingkungan kampus (Tim BAA, 2022). Beragam disiplin kehidupan yang 

dirumuskan dan ditegakkan oleh Direktorat Kepesantrenan ini adalah berasal dari nilai-nilai 

implementasi kandungan al-Qur’an. Hal itu seperti penerapan disiplin berbusana muslim, 

tidak boleh berhubungan dengan lawan jenis yang mendekati perzinaan, hormat dan patuh 

terhadap guru dan kiyai, tidak berkata kotor, dll. Semua nilai-nilai kedisiplinan dalam 

dimensi amal ini merupakan bentuk rumusan manifestasi dari nilai-nilai al-Qur’an yang 

dirumuskan oleh Direktorat Kepesantrenan untuk menerapkan konsep pendidikan al-Qur’an 

secara holistik dalam kehidupan mahasantri.  

 

SIMPULAN 

Dari beragam pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendidikan berbasis al-Qur’an di UNIDA Gontor diupayakan dengan holistik mencakup 

dimensi iman, ilmu, dan amal bagi segenap mahasantri-mahasantri yang ada. Bentuk 

penerapan itu adalah dengan keberadaan Markaz al-Qur’an sebagai biro yang merumuskan 

bentuk pendidikan dalam dimensi keimanan. Kemudian disusul dengan keberadaan 

Direktorat Islamisasi Ilmu yang berperan merumuskan nilai-nilai al-Qur’an agar bisa 

digunakan untuk mengembangkan keilmuan di setiap program studi yang ada di dimensi 

keilmuan. Kemudian disempurnakan dengan keberadaan Direktorat Kepesantrenan yang 

menerapkan nilai-nilai al-Qur’an dalam berkehidupan sesuai nilai disiplin di dalam 

lingkungan kampus sehari-hari. Integrasi ketiga biro ini merupakan bentuk keseriusan 

UNIDA Gontor dalam merumuskan pendidikan al-Qur’an secara holistik dalam dimensi 

iman, ilmu, dan amal. 
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